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BAB II  

GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 

2.1 Profil  dan Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat 

 
Gambar 2. 1 Gambar Peta Lokasi Desa Curug Sangereng 

 

Desa Curug Sangereng terbentuk pada tahun 1983 yang berlokasi di 

Kecamatan Kelapa Dua, Kabupaten Tangerang, Banten. Wilayah Desa 

Curug Sangereng memiliki luas sebesar 509.190 km2 yang dimana  diisi 

oleh peternakan, perkebunan, lahan usaha kerajinan dan industri kecil, serta 

jasa dan perdagangan. Data ini berdasarkan pada Buku Monografi Desa 

Curug Sangereng pada bulan Januari 2023. 

 

Gambar 2. 2 Gambar Bagan Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Curug Sangereng 
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 Desa Curug Sangereng memiliki penduduk berjumlah 14.334 jiwa 

dengan 3.293 kepala keluarga. Sebanyak 13.524 orang memiliki pekerjaan 

dan 810 orang lainnya merupakan pengangguran. Tercatat sebanyak 186 

jiwa dan 66 kepala keluarga penduduk miskin. Data ini juga berdasarkan 

pada Buku Monografi Desa Curug Sangereng pada bulan Januari 2023. 

 
 

Gambar 2. 3 Gambar Karyawan di Lingkungan Curug Sangereng 

Mata pencaharian terbanyak berdasarkan Buku Monografi Desa 

Curug Sangereng tahun 2023 adalah karyawan dan wiraswasta. 

Kelembagaan yang terdapat pada Desa Curug Sangereng meliputi Lembaga 

Pemberdayaan Masyarakat, Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga, 

RT/RW/JARO, dan BUMDes.  

 
Gambar 2. 4 Gambar Anggota Karang Taruna yang Merupakan Salah Satu 

Lembaga Desa  
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Kondisi dari Desa Curug Sangereng sudah berubah dan lebih maju 

sebanyak 80%, hal ini diungkapkan oleh salah satu warga yang telah tinggal 

selama puluhan tahun. Mayoritas perekonomian warga desa didominasi 

dengan karyawan dan pedagang. 

 

Gambar 2. 5 Gambar Kondisi Desa Curug Sangereng yang Sudah Lebih 
Modern 

 

 
 

Gambar 2. 6 Gambar Perkebunan yang Masih Menjadi Salah Satu Mata 
Pencaharian di Desa Curug 

 
 Wawancara yang diadakan bersama dengan 5 warga Desa Curug 

Sangereng menghasilkan fakta bahwa lingkungan di sekitar desa cenderung 

aman, hal ini terbukti dari tidak adanya catatan kriminalitas dalam buku 

Monografi Desa Curug Sangereng Kondisi Januari 2023. 

 Para warga desa sudah terbiasa menggunakan internet untuk 

mencari informasi yang dibutuhkan, ini menunjukan bahwa warga Desa 

Curug Sangereng sudah bisa dasar akan penggunaan teknologi. Maka dari 

itu warga Desa Curug Sangereng sangat terbuka dengan usaha-usaha yang 

ditawarkan dalam memajukan desa mereka. 
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Gambar 2. 7 Kegiatan Pengajian Rutin Bulanan FKMCS 

 Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan lima warga Desa 

Curug Sangereng pada tanggal 27 Februari 2023, relasi antar warga Desa 

Curug Sangereng dapat dikatakan baik karena dengan adanya banyak 

kegiatan kebersamaan secara rutin diadakan seperti pengajian, gotong 

royong, dan lainnya. 

 
Gambar 2. 8 Suasana Lapangan Desa Curug Sangereng Yang dipenuhi Anak-

anak Bermain Setiap Sore 
 

Karang Taruna ialah satu dari dari Lembaga desa yang melakukan 

kegiatan kebersamaan di Desa Curug Sangereng. Setiap bulannya Karang 

Taruna mengadakan perpustakaan keliling dan memperkenalkan permainan 

tradisional seperti congklak dan lompat tali. Selain Karang Taruna, adapun 

Pembinaan Program Keluarga (PKK) yang rutin membagikan makanan 

bergizi setiap hari Jumat sebagai upaya pencegahan stunting. 
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Gambar 2. 9 Gambar Perpustakaan Keliling Sebagai Salah Satu Contoh Kegiatan Kebersamaan di 
Desa Curug Sangereng 

 
Buku Monografi Desa Curug Sangereng bulan Januari 2023 

mencatat bahwa warga Desa Curug Sangereng tergolong memiliki kondisi 

ekonomi yang baik karena sebagian besar warganya sudah bekerja yang 

mana jika dilihat dari UMR Kota/Kabupaten Tangerang sebesar Rp 

4.230.792,62. 

Dari data tersebut, Desa Curug Sangereng dapat disimpulkan 

merupakan desa yang berkondisi baik. Hal ini ditunjukan dengan banyaknya 

penduduk yang sudah bekerja, minimnya kriminalitas, mampunya warga 

menggunakan teknologi dasar, serta baik nya relasi antar warga yang terjalin 

melalui bermacam kegiatan kebersamaan rutin. 

 

2.1.1 Profil Desa 

Berdasarkan Buku Monografi Desa Curug Sangereng, berikut adalah 

data terkait profil dan kondisi ekonomi dari Desa Curug Sangereng pada 

bulan Januari 2023. 

 
Tabel 2.1 Profil Desa Curug Sangereng 

1. Nama Desa : Desa Curug Sangereng 

2. Tahun Pembentukan : Tahun 1983 

3. Nomor Kode Wilayah : 2006 

4. Nomor Kode Pos : 15812 
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5. Kecamatan : Kelapa Dua 

6. Kabupaten/Kota : Tangerang 

7. Provinsi : Banten 

8. Jumlah warga : 14.334 jiwa 

9. Jumlah Kepala Keluarga : 3.295 kepala keluarga 

10. Jenis Pekerjaan  : Karyawan, pedagang/wiraswasta, tani, 

pertukangan, pensiunan, peternak, 

penyedia jasa 

11. Penghasilan : Rp 4.230.792,62 (UMR 

kabupaten/kota) 

12. Luas Wilayah : 509.190 km2 

13. Batas Wilayah : - Kel. Kelapa Dua & Kel. 

Pakulonan Barat (sebelah 

Utara) 

- Kel. Medang & Desa Cihuni 

(sebelah Selatan) 

- Kel. Bojongnangka & Kel. 

Medang (sebelah Barat) 

- Desa Cihuni (sebelah Timur) 

14. Orbitasi : - Pusat Pemerintahan Kecamatan 

: 0,8 km 

- Pusat Pemerintahan Kota 

: 18 km 

- Kota/Ibukota kabupaten 

: 25 km 

- Ibukota Provinsi 

: 60 km 

15. Jenis Sarana Prasarana : Kantor desa (permanen), Posyandu, 

PAUD, TK, SD, SMP, Perguruan 

Tinggi, Masjid, Musholla, Gereja, 
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Vihara, Prasarana olahraga, dan balai 

pertemuan 

16. Jenis Kelembagaan Desa : LPM, PKK, Karang Taruna, 

RT/RW/JARO, dan BUMDes 
Sumber: Pemerintah Desa Curug Sangereng (2023) 

 

2.2 Potensi Wilayah Masyarakat Sasaran 

Penjelasan mengenai aspek fisik, sosial, ekonomi, dan lingkungan berkaitan 

potensi dari wilayah mitra desa. 

Tabel 2. 2 Tabel Potensi dan Analisa SWOT Desa 
Potensi Desa 

Keunikan Desa 

(USP) 

: - Banyaknya lahan perkebunan yang berfokus 

pada daun bayam. 

- Pemanfaatan sungai menjadi lahan 

perkebunan. 

- Mengenalkankan anak-anak stempat 

permainan tradisional sehingga dapat 

melestarikannya. 

- Adanya program perpustakaan keliling 

sebagai upaya meningkatkan literasi anak. 

- Beragamnya akomodasi di Desa Curug 

Sangereng dengan harga yang bersaing. 

Perilaku sosial 

Masyarakat Desa 

(Behaviour) 

: - Masyarakat sudah terbiasa menggunakan 

internet untuk mencari informasi yang 

dibutuhkan. 

- Masyarakat memiliki kepedulian terhadap 

perkembangan Desa Curug Sangereng. 

- Kehadiran Desa Curug Sangereng di tengah 

perkotaan membuat masyarakat menjadi lebih 

melek teknologi. 

- Dengan adanya bermacam kegiatan 
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kebersamaan secara rutin membuat hubungan 

antar warga terjalin dengan baik. 

Keadaan 

alam/sekitar 

(Environment) 

: - Adanya lahan perkebunan sebagai tempat 

pencaharian warga desa menandakan kondisi 

alam dan lingkungan Desa Curug Sangereng 

cukup baik. 

- Suasana desa tidak terkesan terlalu tradisional 

karena sebagian besar tata letak dan bentuk 

bangunan desa sudah berbentuk modern. 

- Tertatanya dengan rapi tempat tinggal 

penduduk. 

- Beragamnya jenis usaha di desa terutama 

kuliner yang paling banyak. 

- Banyaknya kendaraan baik roda dua maupun 

empat berlalu lalang karena Desa Curug 

Sangereng berlokasi di tengah perkotaan. 

 

Analisa SWOT Desa & Masyarakat Desa 

Strength Weakness 

• Terletak di sekitar perkotaan. 

• Terdapat sektor agrikultur 

yang baik. 

• Mengadakan kegiatan dalam 

kebersamaan secara rutin. 

 

• Tertinggalnya administrasi desa 

• Lahan kosong yang semakin 

berkurang 

• Proses pembangunan yang 

terhambat 

Opportunity Threat 

• Kuliner khas desa yang masih 

dapat bertambah, salah satunya 

berbahan dasar bayam. 

• Penerapan smart village yang 

• Pembangunan desa terhambat 

karena adanya pembangunan 

developer lain. 

• Berkurangnya lahan kosong 
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dapat dijalankan untuk 

mengembangkan desa karena 

masyarakat sudah dapat 

menggunakan teknologi dasar. 

• Pengembangan agar 

terciptanya lahan pekerjaan 

baru karena menonjolnya 

sektor agrikultur. 

sehingga akan sulit membuka 

lapangan kerja. 

• Banyaknya potensi dan daya 

tarik yang lebih menarik dari 

sektor agrikultur desa lain. 
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